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Abstract, Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan desain beban kerja yang kompetitif dan 

memastikan kesehatan serta kesejahteraan para pengrajin tahu. Proses produksi tahu Kediri 

memerlukan aktivitas vital dalam penyaringan bubur kedelai yang dapat mempengaruhi kesehatan 

dan keselamatan para pekerja. Melalui pengukuran dan penilaian beban kerja menggunakan 

cardiovascular load, peneliti dapat mengidentifikasi masalah dan strategi untuk mengurangi 

dampak negatif dari beban kerja pada kesehatan dan kinerja para pekerja. Survei dilakukan 

terhadap 15 tenaga kerja dengan menggunakan alat Finger Oximeter, dilanjutkan dengan focus 

group discussion untuk usulan intervensi yang tepat. Setelah dilakukan intervensi selama 2 minggu, 

hasil observasi menunjukkan pentingnya desain beban kerja yang kompetitif, seperti pengurangan 

kapasitas bahan baku, adopsi istirahat setiap 3 jam selama 25 menit, dan pemanasan serta 

peregangan sebelum dan setelah bekerja. Meski demikian, ditemukan beberapa responden yang 

mengalami peningkatan %CVL setelah intervensi sehingga perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut. 

Diperlukan pemahaman lebih baik mengenai faktor-faktor yang berdampak pada kesehatan dan 

keselamatan kerja para pekerja serta upaya perbaikan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan para pekerja di tempat kerja. Penelitian ini menunjukkan pentingnya perhatian pada 

desain beban kerja yang tepat pada proses penyaringan bubur kedelai guna memastikan kesehatan 

dan keselamatan pekerja serta meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka.. 
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PENDAHULUAN 

Tahu Kediri merupakan sebuah inovasi 

kuliner yang wajib dicoba. Dibuat dengan 

teknik produksi yang tradisional dan masih 

menggunakan bahan-bahan segar berkualitas 

tinggi, tahu Kediri memiliki rasa gurih dan 

tekstur yang lembut (Safi’i et al., 2020). Tak 

hanya itu, tahu Kediri juga mengandung 

banyak nutrisi yang baik untuk kesehatan, 

seperti protein tinggi, serat, dan rendah kalori 

(Ali et al., 2021; Pradana, 2021; 

Rahayuningsih et al., 2018). 

Proses produksi tahu di daerah Blabak, 

Kabupaten Kediri, memakan waktu 3-5 jam 

dengan hasil 1000 buah dan dilakukan oleh 24 

rumah pada jam kerja 13.00-17.00 WIB. 

Proses penyaringan bubur kedelai merupakan 

aktivitas vital dalam proses produksi tahu. 

Pengrajin tahu merasakan dampak dari suhu 

penyaringan tahu yang mencapai 1500C, 

terutama kelelahan kerja yang mempengaruhi 

kinerja mereka. Dampak ini menandakan 

perlunya waktu istirahat yang cukup, namun 

dapat menjadi kurang efektif jika pengrajin 

tidak memanfaatkan waktu istirahat dengan 

baik dan sering kali merasa lelah, ngantuk, 

dan kurang semangat saat bekerja karena 

keluhan-keluhan statis. 

Tingkat denyut nadi kerja yang sehat 

selama bekerja bervariasi tergantung pada 

kondisi fisik seseorang, dan biasanya berkisar 

antara 60 hingga 100 denyut per menit. 

Namun, jika denyut nadi mencapai 100 denyut 

per menit atau lebih, maka dapat 

menunjukkan kondisi yang tidak sehat dan 

memerlukan jeda atau istirahat yang cukup 

(Pradana, 2021). Meskipun mengambil waktu 

istirahat dapat membantu mengurangi rasa 

lelah dalam jangka pendek, namun bila 

istirahat tersebut tidak terjadwal dengan 

sistem yang baik, maka manfaatnya dapat 

berkurang dengan cepat (Chin et al., 2019; 

Dorrian et al., 2011; Meteier et al., 2021).  

Jika terus diteruskan secara berlebihan, 

kondisi beban kerja fisik dapat memberikan 

tanda bahaya pada bagian tubuh seperti area 

statis pada bagian bawah tulang belakang, 

gaya tangan, dan postur tubuh secara umum 

(Alkosha, 2023). Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya memperhatikan kapasitas beban 

kerja pada saat bekerja agar tidak 

membahayakan kesehatan dan keselamatan 

tubuh (De Silva & Wijewardana, 2021; 
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Mohammadfam et al., 2019; Zhou et al., 

2016). Ketersediaan udara segar sangat 

penting bagi mereka yang bekerja, karena 

kondisi pernapasan juga penting dalam 

produktivitas mereka (Arcidiacono et al., 

2023). Oleh karena itu, penting bagi pekerjaan 

untuk memperhatikan dan memastikan bahwa 

ketersediaan udara segar selalu terjaga di area 

kerja (Banerjee & Goswami, 2019; D. K. Lee 

et al., 2018). Beberapa gejala termasuk sesak 

napas, tangan yang merasa terbakar atau 

panas, otot yang terasa lelah dan minimumnya 

kadar oksigen yang dibutuhkan (Sari et al., 

2016). Gejala-gejala ini dapat muncul saat 

lingkungan kerja tidak memenuhi standar 

keamanan dan kesehatan yang diperlukan. 

Memperhatikan masalah kesehatan dan 

keselamatan saat bekerja, dan melaporkan 

gejala-gejala ini kepada atasan atau tim medis 

setempat untuk menangani masalah segera 

(Ghaleb et al., 2020; La Delfa et al., 2022; 

Nwe et al., 2012). Kekuatan otot pinggul dan 

lutut dapat mengalami penurunan yang 

signifikan karena paparan suhu yang tinggi 

seperti itu (Chin et al., 2019). Hal ini dapat 

mempengaruhi performa pekerja, karena otot 

yang lelah dan lemah dapat menjadi 

penghalang dalam menjalankan tugas-tugas 

mereka (Mudiyanselage et al., 2021). 

Mengevaluasi kondisi kerja dan memastikan 

suhu lingkungan kerja selalu berada dalam 

tingkat aman untuk pekerja, dan memberikan 

akses ke air minum yang cukup dan istirahat 

yang cukup untuk membantu kondisi fisik dan 

kesehatan mereka (Umer et al., 2022; 

Yehoyakim et al., 2016).  

Terjadinya ketidaknyamanan saat 

bekerja dapat lebih dipengaruhi oleh kondisi 

beban kerja pada sistem kardiovaskular dari 

pekerja (DeLucia et al., 2023). Beban kerja ini 

dapat dilihat dari frekuensi denyut nadi selama 

waktu bekerja dan istirahat. Semakin besar 

kemungkinan terjadinya stres yang berlebihan 

pada jantung dan sistem kardiovaskular, yang 

pada gilirannya dapat memengaruhi kesehatan 

pekerja (Dias et al., 2023). Memperhatikan 

beban kerja kardiovaskular pekerja dan 

mengevaluasi kembali lingkungan kerja 

mereka agar dapat mengurangi dampak 

negatif dari kondisi beban kerja tersebut 

(Putri, 2019). Frekuensi denyut nadi selama 

bekerja dan istirahat bisa berbeda, tergantung 

pada jenis kelamin dan usia pekerja, serta 

fisiologis tubuh mereka (Zhu et al., 2023). 

Dalam menyesuaikan beban kerja dan 

lingkungan kerja yang sesuai, tergantung pada 

setiap individu, untuk mencegah terjadinya 

stres dan risiko kesehatan (Y. L. Chen & Ou, 

2020; Rostamzadeh et al., 2020). Perbedaan 

frekuensi denyut nadi pada tiap individu bisa 

menyebabkan tingkat istirahat pekerja 

berbeda, baik dalam waktu singkat seperti 

13,5 menit atau lebih lama dari itu. Oleh 

karena itu, saat pekerja istirahat, durasi dan 

intensitasnya perlu disesuaikan dengan 

kondisi fisik dan kesehatan masing-masing 

pekerja. Dengan cara ini, perusahaan dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan dan 

kesehatan para pekerjanya, serta 

meningkatkan produktivitas dan kinerja 

mereka di tempat kerja (W. C. Chen & Tserng, 

2022; Y. L. Chen & Ou, 2020; C. L. Lee et al., 

2022; Locks et al., 2018). 

Desain beban kerja yang kompetitif 

dengan mengukur nilai kardiovaskular, dan 

menyusun strategi yang tepat untuk mengatasi 

dampak negatifnya. Penting untuk 

memperbaiki penilaian beban kerja 

menggunakan cardiovascular load, yang 

berkaitan erat dengan hasil kerja mereka. 

Penilaian secara teratur dapat membantu 

mengidentifikasi masalah dan mencari solusi, 

sehingga memungkinkan industri tahu Kediri 

untuk mencapai beban kerja fisik kompetitif 

menggunakan cardiovascular load. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperbaiki penilaian beban kerja pengrajin 

tahu Kediri dengan menggunakan 

cardiovascular load, sehingga dapat 

mengidentifikasi masalah dan mencari solusi 

yang tepat untuk mengurangi dampak negatif 

dari beban kerja terhadap kesehatan dan 

keselamatan para pekerja, serta meningkatkan 

produktivitas dan kinerja mereka di tempat 

kerja. Dengan demikian, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat membantu industri tahu 

Kediri untuk meningkatkan desain beban 

kerja yang kompetitif serta memperhatikan 

kesejahteraan dan kesehatan pekerja. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

 Penelitian menggunakan kuantitatif 

persentase Cardiovascular Load (Pradana, 

2021). Cardiovascular load (% CVL) untuk 

menentukan dan mendesain intervensi yang 

tepat pada beban kerja saat proses 

penyaringan bubur kedelai.  
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 Penelitian ini akan menggunakan metode 

kuantitatif dengan menghitung persentase 

Cardiovascular Load (% CVL) untuk menilai 

dan merancang intervensi yang dibutuhkan 

pada saat proses penyaringan bubur kedelai 

(Pradana, 2021).  

 

Survei Responden 

 Untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini, akan digunakan sistem survei 

yang dilakukan terhadap tenaga kerja yang 

melakukan proses penyaringan bubur kedelai 

di RT 5, RW 4 desa Blabak, kabupaten Kediri 

(Fiorillo et al., 2021; Zein et al., 2015). Survei 

akan dilaksanakan pada RT 05 pada jam kerja 

antara pukul 12.00 WIB hingga 15.00 WIB, 

dan melibatkan 15 tenaga kerja. Tujuan dari 

survei ini adalah untuk memastikan kevalidan 

data primer yang dikumpulkan dan 

meningkatkan kualitas data yang terkumpul.  

 

Instrumen 

 Alat utama yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah Yuwell YX102 

Finger untuk menghitung denyut nadi 

responden sebelum dan setelah aktivitas. 

Selain itu, Google Spreadsheet juga akan 

digunakan untuk merekam data inisial 

responden seperti usia, jenis kelamin, dan 

denyut nadi setiap 30 menit selama proses 

aktivitas. Data tersebut akan digunakan untuk 

membuat diagram hasil tabulasi yang dapat 

memudahkan dalam analisis dan evaluasi 

(Hutabarat* et al., 2020; Hutabarat et al., 

2016; Jalajuwita & Paskarini, 2015). 

 

Prosedur 

 Prosedur ini tidak boleh terlewat 

satupun terkait data penelitian sesuai dengan 

fungsi instrumen penelitian. Prosedur yang 

rinci dilakukan sebagai berikut: 

a. Untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan, dilakukan observasi ke 

lokasi penelitian dan melakukan 

wawancara dengan mempertanyakan 

hal-hal yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

b. Dalam pengukuran denyut nadi 

responden sebelum dan setelah 

aktivitas, akan dilakukan pada waktu 

yang telah ditentukan yaitu pada pukul 

12.00, 12.30, 13.00, 13.30, 14.00, dan 

14.30 WIB. Semua data tersebut akan 

dicatat dan direkapitulasi pada Google 

Spreadsheet. Selain itu, data juga akan 

direkap total waktunya untuk 

memudahkan analisis dan evaluasi data 

secara lebih efektif. 

c. Dengan mengolah data dari poin a 

(observasi dan wawancara) dan poin b 

(pengukuran denyut nadi), dilakukan 

model tabulasi dan diagram yang 

selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk 

mengidentifikasi % CVL yang melebihi 

batas 30%, memerlukan intervensi. 

Setelah diketahui penyebabnya, 

dicarikan solusi yang tepat untuk 

mengurangi % CVL yang melebihi 

batas tersebut. Dalam hal ini, penentuan 

% CVL yang benar sangat penting 

untuk memastikan tingkat validitas 

yang tinggi dalam evaluasi aktivitas 

yang dilakukan (Putri, 2019; Santoso, 

2021; Sari et al., 2016). 

d. Focus Group Discussion dengan 

respoden untuk usulan intervensi yang 

tepat (García-Gavilán et al., 2021). 

e. Acuan kondisi eksisting untuk 

mendapatkan 60 Denyut, berikut. 

 

Tabel 1. Interval Denyut Nadi 

Inter- 

val 

Eksisting Inter-

vensi 

Ren-dah 62.15 101. 

08 

60. 

87 

100. 

39 

Se-dang 62.16- 

67.63 

101. 

07-

108. 

43 

60. 

88-

64. 

77 

100. 

40-

107.02 

Tinggi 67.64 
108.44 

64. 

78 
107.03 

Sumber : (Hutabarat et al., 2020) 

 

f. Melakukan intervensi kepada 

responden untuk menurunkan % CVL 

(Schettino et al., 2021). 

g. Dilakukan observasi kedua untuk 

mendapatkan hasil % CVL setelah 

menerapkan intervensi selama 2 

minggu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 12 responden dalam 

penelitian ini merupakan laki-laki, sedangkan 

3 responden adalah perempuan. Mereka 

memiliki rentang usia antara 40 hingga 50 

tahun dengan jumlah 15 orang, sedangkan 3 

orang lainnya berusia 51 hingga 60 tahun dan 
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2 orang lebih dari 61 tahun. Dalam kegiatan 

penyaringan bubur kedelai, terdapat 4 jenis 

kapasitas, yaitu 45 kg dengan jumlah 8 

karyawan, 50 kg dengan jumlah 1 karyawan, 

55 kg dengan jumlah 3 karyawan, dan 60 kg 

dengan jumlah 3 karyawan. Beberapa 

karyawan yang melakukan penyaringan 

dengan kapasitas 50 kg, 55 kg, dan 60 kg 

mengalami keluhan dalam bentuk % CVL 

yang melebihi 0,30, sehingga memerlukan 

dilakukan intervensi untuk mengatasi hal 

tersebut.  

 

 
(a) Menuang bubur kedelai 

 
(b) Membersihkan sisa penyaringan 

bubur kedelai 

Gambar 1. Aktivitas Produksi Bubur Kedelai 

Sumber : observasi, 2023 

  

Gambar (a) menampilkan proses 

penuangan bubur kedelai yang telah dimasak, 

diikuti dengan proses penyaringan 

menggunakan kain kasa untuk mengurangi 

gumpalan dan meningkatkan kualitas tahu. 

Namun, suhu yang tinggi hingga mencapai 

70°C menyebabkan para pekerja merasa 

kelelahan dan mengalami peningkatan denyut 

jantung saat bekerja.  

Sementara itu, gambar (b) 

menunjukkan proses pembersihan sisa-sisa 

gumpalan yang terbentuk selama penyaringan 

bubur kedelai. Dari kedua gambar tersebut, 

dapat diketahui bahwa kondisi % CVL saat ini 

memerlukan intervensi untuk dapat 

meningkatkan kesehatan dan keselamatan 

para pekerja yang terlibat dalam proses 

tersebut. 

 

Tabel 2.  % CVL Eksisting 

Respon

den ke- 

Eksis-

ting 
Keterangan 

1 0.333 Diperlukan Perbaikan 

2 
0.148 

Tidak diperlukan 

Perbaikan 

3 0.328 Diperlukan Perbaikan 

4 0.347 Diperlukan Perbaikan 

5 
0.275 

Tidak diperlukan 

Perbaikan 

6 
0.271 

Tidak diperlukan 

Perbaikan 

7 0.405 Diperlukan Perbaikan 

8 
0.248 

Tidak diperlukan 

Perbaikan 

9 0.318 Diperlukan Perbaikan 

10 
0.264 

Tidak diperlukan 

Perbaikan 

11 0.333 Diperlukan Perbaikan 

12 
0.219 

Tidak diperlukan 

Perbaikan 

13 
0.179 

Tidak diperlukan 

Perbaikan 

14 0.339 Diperlukan Perbaikan 

15 0.347 Diperlukan Perbaikan 

Sumber: olah data, 2022 

Catatan : Warna kuning = perlu intervensi 

  

Tabel yang diberikan merupakan hasil 

pengukuran tingkat produktivitas para 

pekerja, yang direpresentasikan dalam bentuk 

rasio output terhadap input. Dari hasil 

pengukuran tersebut, terlihat bahwa beberapa 
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responden memiliki rasio output terhadap 

input yang rendah, yang menunjukkan 

produktivitas yang tidak optimal. Responden 

1, 3, 4, 7, 9, 11, 14, dan 15 memiliki rasio 

output terhadap input kurang dari 0.35 atau 

sekitar 34- 41%, yang menunjukkan bahwa 

terdapat masalah dalam produktivitas pekerja 

tersebut dan diperlukan perbaikan. 

Sementara itu, responden 2, 5, 6, 8, 10, 

12, dan 13 memiliki rasio output terhadap 

input yang lebih tinggi, yaitu di atas 0.22 atau 

sekitar 15- 28%. Meskipun demikian, perlu 

dicatat bahwa rasio output terhadap input 

yang lebih tinggi tidak selalu menunjukkan 

bahwa pekerja tersebut memiliki 

produktivitas yang lebih baik, karena dapat 

saja peningkatan output dilakukan dengan 

menambah input (misalnya mengorbankan 

waktu istirahat atau kualitas pekerjaan). 

Terdapat kesenjangan dalam 

produktivitas para pekerja dan perlu dilakukan 

upaya perbaikan untuk meningkatkan 

produktivitas responden yang memiliki rasio 

output terhadap input rendah. Upaya 

perbaikan dapat dilakukan melalui penerapan 

kebijakan dan intervensi seperti peningkatan 

kualitas pelatihan, pengurangan tingkat beban 

kerja, dan peningkatan kualitas pekerjaan 

yang dapat memperbaiki produktivitas para 

pekerja. Dengan melakukan upaya perbaikan, 

diharapkan dapat menghasilkan rasio output 

terhadap input yang lebih optimal dan pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas serta 

kesejahteraan para pekerja di tempat kerja. 

 

Desain Intervensi 

Setelah dilakukan observasi awal, intervensi 

diberikan dalam bentuk focus group 

discussion selama 4 hari, dari tanggal 6 April 

2023 hingga 9 April 2023. Dalam proses ini,  

 

ditemukan beberapa faktor yang diperlukan 

untuk mendesain intervensi. Kemudian, 

intervensi dilaksanakan selama 4 minggu, dan  

dilakukan observasi kedua dengan 

menggunakan model pengambilan data yang 

sama seperti saat observasi awal. Hasil dari 

intervensi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kapasitas bubur kedelai yang semula 

paling kecil sebesar 45 kg, berkurang 

menjadi 30 kg. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi beban kerja para pekerja, 

sehingga dapat mengurangi risiko 

terjadinya beban kardiovaskular yang 

tinggi. 

b. Adopsi kebijakan istirahat setiap 3 jam 

sekali selama 25 menit. Tujuannya adalah 

untuk memungkinkan para pekerja 

beristirahat sejenak dan mengurangi risiko 

kelelahan akibat bekerja terus menerus. 

c. Adopsi pemanasan dan peregangan area 

lengan atas, lengan bawah, punggung, 

leher, kaki, panggul, bahu, dan dada 

sebelum dan sesudah menyaring bubur 

kedelai dengan durasi 15 menit. 

Pemanasan dan peregangan ini dirancang 

untuk membantu mengurangi risiko cedera 

otot dan meningkatkan fleksibilitas tubuh 

para pekerja. 

Dalam intevensi tersebut, dilakukan 

penambahan kebijakan-kebijakan berupa 

pengurangan kapasitas bahan baku, adopsi 

waktu istirahat, dan pemanasan serta 

peregangan sebelum dan setelah bekerja. Hal 

ini dilakukan untuk meningkatkan kesehatan 

dan keselamatan para pekerja yang terlibat 

dalam proses produksi. 

 

Tingkat Istirahat, Tingkat Kerja Untuk 

Yang Ada Dan Intervensi 

 

 
 

 
(b) Pasca Intervensi 

Gambar 2. Kondisi Eksisting dan Pasca 

Intervensi 

Sumber : Observasi, 2023 
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Gambar (a) dan (b) yang diberikan 

merupakan hasil pemantauan terhadap 

tingkat beban kerja pekerja selama observasi. 

Gambar (a) dan (b) dilihat adanya perbedaan 

pada tingkat beban kerja antara kelompok 

low (rendah), currently (saat ini), dan high 

(tinggi), serta pada tingkat istirahat. 

Pada gambar (a), terlihat bahwa 

kelompok low (rendah) memiliki tingkat 

istirahat yang lebih tinggi dengan tiga 

responden yang melakukan istirahat, 

sementara pada kelompok currently (saat ini) 

dan high (tinggi) tidak ada responden yang 

melakukan istirahat sama sekali. Sedangkan 

pada tabel 2, terlihat bahwa kelompok low 

(rendah) kembali memiliki tingkat istirahat 

yang lebih tinggi, dengan sembilan 

responden yang melakukan istirahat. 

Sedangkan pada kelompok currently (saat 

ini), hanya ada tiga responden yang istirahat, 

dan pada kelompok high (tinggi) terdapat tiga 

responden yang juga melakukan istirahat. Hal 

ini menunjukkan bahwa intervensi berupa 

adopsi waktu istirahat setiap 3 jam sekali 

selama 25 menit telah berhasil diterapkan dan 

dapat memberikan manfaat dalam 

mengurangi tingkat beban kerja yang tinggi 

pada para pekerja. Meskipun tingkat istirahat 

pada kelompok high (tinggi) masih cukup 

rendah, tetapi dapat dilihat bahwa tiga 

responden pada kelompok tersebut mulai 

melakukan istirahat.  

Sementara itu, pada gambar (b) terlihat 

bahwa semua responden kelompok currently 

(saat ini) dan high (tinggi) melakukan beban 

kerja kerja pada tingkat tinggi, sedangkan 

pada tabel 2, ada beberapa responden 

kelompok high (tinggi) yang menurunkan 

tingkat beban kerjanya dari tinggi menjadi 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi 

kebijakan istirahat setiap 3 jam sekali selama 

25 menit dan adopsi pemanasan serta 

peregangan sebelum dan sesudah bekerja 

yang dilakukan dalam intervensi telah 

berhasil mengurangi beban kerja pada para 

pekerja dan mempengaruhi tingkat beban 

kerja yang disesuaikan. Namun, masih 

diperlukan upaya lanjutan untuk 

memperbaiki tingkat beban kerja pada 

kelompok responden yang masih melapor 

beban kerja tinggi. 

Uji Perbedaan % CVL Ada dan Intervensi 

 

Tabel 3. Penurunan % CVL 

Respon

den ke- 

Eksist

ing 

Inter

vensi 

Penu-

runan 

Kete-

rangan 

1 0.333 0.325 0.9% 
Menu-

run 

2 0.148 
0.20

8 
-6.0% 

Me-

ning-

kat 

3 0.328 0.250 7.8% 
Menu-

run 

4 0.347 
0.37

6 
-2.9% 

Me-

ning-

kat 

5 0.275 0.271 0.4% 
Menu-

run 

6 0.271 
0.31

9 
-4.8% 

Me- 

ning- 

kat 

7 0.405 0.402 0.4% 
Menu-

run 

8 0.248 
0.29

5 
-4.7% 

Me- 

ning- 

kat 

9 0.318 0.294 2.4% 
Me- 

nurun 

10 0.264 
0.30

8 
-4.4% 

Me- 

Ning-

kat 

11 0.333 
0.34

8 
-1.5% 

Me-

ning-

kat 

12 0.219 
0.23

6 
-1.7% 

Me-

ning-

kat 

13 0.179 
0.22

8 
-4.8% 

Me-

ning-

kat 

14 0.339 
0.18

9 
15.0% 

Menu-

run 

15 0.347 
0.29

4 
5.3% 

Menu-

run 

Sumber : olah data, 2023 

        

Catatan : warna kuning menyatakan 

penurunan % Cardivascular Load (% CVL) 

Tabel 2, yang diberikan merupakan 

hasil pengukuran tingkat %CVL sebelum dan 

setelah dilakukan intervensi perubahan 

persentase penurunan dan peningkatan CVL 

setelah dilakukan intervensi pada proses 

penyaringan bubur kedelai. 
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Berdasarkan tabel 2 yang diberikan, 

dapat dilihat bahwa ada beberapa responden 

yang mengalami penurunan persentase CVL 

setelah dilakukan intervensi, seperti yang 

terlihat pada respondent nomor 1, 3, 5, 7, 9, 

14, dan 15. Sedangkan responden nomor 2, 4, 

6, 8, 10, 11, 12, dan 13 justru mengalami 

peningkatan persentase CVL setelah 

dilakukan intervensi. 

Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 

yang dilakukan tidak selalu berhasil 

mengurangi beban kerja pada semua 

responden. Namun, pada beberapa kasus, 

intervensi dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan, seperti yang terlihat pada 

respondent nomor 14, yang mengalami 

penurunan CVL sebesar 15%. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut 

terhadap faktor-faktor apa yang 

menyebabkan peningkatan CVL pada 

responden yang mengalami peningkatan 

setelah intervensi dilakukan dan upaya 

perbaikan apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut. Selain itu, perlu 

dilakukan upaya strategi dari hasil intervensi 

dengan tepat pada proses penyaringan bubur 

kedelai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Desain kompetitif beban kerja antara 

lain adalah pengurangan kapasitas bahan 

baku, adopsi kebijakan istirahat setiap 3 jam 

sekali selama 25 menit, dan adopsi 

pemanasan serta peregangan sebelum dan 

sesudah bekerja. 

Namun, terdapat beberapa responden 

yang mengalami peningkatan CVL setelah 

dilakukan intervensi, sehingga perlu 

dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor apa yang menyebabkan 

peningkatan itu dan upaya perbaikan apa 

yang dapat dilakukan.  

 

Saran 

Masih terdapat beberapa responden 

yang pada awalnya memiliki rasio output 

terhadap input yang rendah, yang 

menunjukkan produktivitas yang tidak 

optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

upaya perbaikan lebih lanjut untuk 

meningkatkan produktivitas pekerja tersebut. 
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